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ABSTRACT
Beans (Phaseolusvulgaris .L.)have been known as an important vegetable for a
long time. Although the use ofgreen beans as daily consumptiontendsto decline,
the demandas rawmaterial in agribusinessindustryandotherstendsto increase.
This situation open the opportunity for PT. Benih CitraAsia (BCA),a horticulture
breeding company, to collaborate with farmers producingseeds including green
beans seedthrough contract farming arrangement. This research aims to identify
opportunities andbenefits of involving in a contractfarming arrangement for
farmers, factorsaffecting income,income•s value and farm management cost
efficiency. This research was conducted in Wuluhan Sub District, Jember
Regency. The data was analyzedby using SWOTanalysis, the multiplier linear
regression model, income analysis andR/Cratio. Resultsshowed that: (1) contract-
farming arrangement located in SWOT whitearea(ideal). It also indicated that
there was strongopportunityandbenefit for both parties involved. (2) Seed cost
(X2), fertilizer costs(X3), labor costs(X5) andtotalproduction(X6) were found as
factors influencing farmers• income with significant level of 95%. (3) The average
income per hectare of beans farming in Wuluhan Sub District Jember Regency
was Rp.5.248.213,10. (4) R/C ratio of this farm management was more than one
(1,43),it indicated that the using of cost in green beans farm management was
efficient.
Keywords: contractfarming, incomefactors, cost efficiency, income.
PENDAHULUAN
Potensi dan prospek hortikultura tersebut harus dapat dimanfaatkan untuk
memacu kehidupan ekonomi, sosial dan budaya masyarakat melalui
industrialisasi dan penyediaan lapangan pekerjaan serta memperoleh pendapatan
yang tinggi guna meningkatkan penghidupan yang layak. Kabupaten Jember
merupakan salah satu sentra produksi komoditas hortikultura. Salah satu
komoditas hortikultura yang dikembangan di Kabupaten Jember adalah komoditas
buncis. Luasan lahan pengusahaan buncis di Kabupaten Jember adalah 48
hektar, dengan total produksi sebesar 1.063kuwintal dapat diketahui bahwa
produktivitasnya hanya sebesar 22,15 kuwintal per herktar. Hal ini membuktikan
bahwa sesungguhnya komoditas buncis benih masih memiliki tingkat produksi
yang rendah. Menurut Rukmana (2002), tanaman buncis yang baik akan
menghasilkan polong muda bekisar antara 16 • 25 ton/hektar. Hal ini disebabkan
masih sedikitnya para petani yang membudidayakan buncis secara intensif dan
komersial. PT. Benih Citra Asia (BCA) adalah perusahaan benih sayuran terpadu
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yang menghasilkan benih unggul sayuran termasuk komoditas benih buncis
melalui kegiatan kemitraan bersama petani. Salah satu lokasi petani mitra PT.
BCA adalah Kecamatan Wuluhan Kabupaten jember. Kecamatan Wuluhan
merupakan salah satu wilayah yang cocok untuk berusaha tani benih buncis.
Berdasarkan fenomena yang terjadi di atas, maka peneliti mempunyai
inisiatif untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui:
1. Prospek dan manfaat penerapan sistem pertanian kontrak (contract farming)
antara PT. BCA Indonesia dengan petani benih buncis di Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember.
2. Faktor-faktor sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap pendapatan petani
benihbuncis di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember.
3. Pendapatan petani pada usahatani benih buncis di Kecamatan Wuluhan
Kabupaten Jember.
4. Efisiensi biaya usahatani benih buncis di Kecamatan Wuluhan Kabupaten
Jember.
Gambar 1.
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METODE PENELITIAN
Daerah penelitian dipilih secara sengaja (purposive method), yaitu di
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif, korelasional dan analitik. Pengambilan contoh dilakukan
dengan menggunakan metode Proportionate Stratified Random Sampling
sebanyak 30 sampel responden. Data yang digunakan adalah data primer dan
data sekunder. Untuk menguji hipotesis pertama mengenai peluang dan manfaat
usahatani benih buncis digunakan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunity and Threats). Analisisinididasarkanpadalogikayang
dapatmemaksimalkankekuatan (strengths) dan peluang
(opportunities),namunsecarabersamaandapat
meminimalkankelemahan(weaknesses)danancaman(threats).(Rangkuti, 2003).
Untuk menguji hipotesis kedua yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan petani dapat menggunakan analisis regresi linier berganda (Wibowo,
2000). Untuk mengetahui analisis usahatani benih buncis dengan variabel bebas,
formulasi persamaannya dapat dituliskan sebagai berikut:
Y= b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 b6X6 + b7X7 +b8X8+ b9X9
Keterangan:
Y : Pendapatan (Rp)
b0 : Konstanta
b1-9 :Koefisien regresi
X1 :Luas Lahan (Ha)
X2 : Biaya benih (Rp/Ha)
X3 :Biaya pupuk (Rp/Ha)
X4 : Biaya Obat-obatan (Rp/Ha)
X5 : Biaya Tenaga Kerja (Rp/Ha)
X6 : Jumlah Produksi (Kg/Ha)
X7 : Harga Produk (Rp/Kg)
X8 : Lama Mitra (Tahun)
X9 : Umur Petani (Tahun)
Untuk menguji keseluruhan faktor-faktor yang berpengaruh secara
bersama-sama terhadap pendapatan petani digunakan uji F dengan formulasi
sebagai berikut:
F hitung= Kuadrat Tengah Regresi
Kuadrat Tengah Sisa
Keterangan:
H0=Keseluruhan variabel independen berpengaruh tidak nyata pada
variabeldependen
H1=Keseluruhan variabel independen berpengaruh nyata pada variabeldependen
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Kriteria pengambilan keputusan:
 F hitung ˆ F tabel, maka secara keseluruhan variabel independen
berpengaruh tidak nyata terhadap variabel dependen (H0 diterima)
 F hitung „ F tabel, maka secara keseluruhan variabel independen
berpengaruh nyata terhadap variabel dependen (H1 diterima)
Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh parsial masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen digunakan uji t dengan formulasi sebagai
berikut:
t-hitung= biSbi Sbi=
KTS
‰JKS
Keterangan:
bi : Koefisien regresi ke-i
Sbi : Standar deviasi bi
JKS : Jumlah kuadrat sisa
KTS : Kuadrat tengah sisa
Kriteria pengambilan keputusan:
H0 (X1=X2) tidak ada perbedaan antara rata-rata sampel yang diperbandingkan
Hi, (X1ŠX2) Ada perbedaan antara rata-rata sampel yang diperbandingkan
Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima
Jika Probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak
Untuk menguji hipotesis ketiga mengenai pendapatan petani usahatani
benih buncis digunakan pendekatan pendapatan yang diformulasikan dengan
rumus Y = TR-TC, dimana Y adalah pendapatan bersih atau keuntungan (Rp), TR
adalah total penerimaan (Rp) dan TC adalah total biaya (Rp).
Untuk menguji hipotesis keempat tentang efisiensi biaya
usahatanidigunakan analisis R/C ratio (Soekartawi, 2005) dengan formulasi:
TC
TR
ratioCR /
Kriteria Pengambilan Keputusan:
R/C ratio > 1: Biaya produksi yang digunakan petani efisien
R/C ratio ˆ 1:Biaya produksi yang digunakan petani tidak efisien
HASIL DAN PEMBAHASAN
Prospek dan Manfaat Penerapan Sistem Pertanian Kontrak (contract
farming)
Analisis SWOT dilakukanberdasarkan asumsi bahwa suatu strategi yang
efektif akan memaksimalkan kekuatan dan peluang serta meminimalkan
kelemahan dan ancaman. Tahapan awaldalam analisis ini yaitu mengidentifikasi
faktor-faktor kondisi lingkungan internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor internal
dan ekternal tersebutdapat dijelaskan pada Tabel 1 dan Tabel 2.
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Tabel 1.
Analisis Faktor Internal
Faktorinternal Strengths (S) Weakness (W)
Ketersediaan tenaga kerja
Hasil produk sesuai standar
Nilai jual produk tinggi
Ketersediaaan sarana input bagi petani
Permintaan/Target benih meningkat
Kemampuan petani memanajemen resiko
Sumber daya perusahaan terpenuhi
Luas lahan garapan terbatas
Minimnya pengawasan
Ketidaktersediaan pembinaan
Manajemen kontrak perjanjian
S1
S2
S3
S4
S5
S6
S7
W1
W2
W3
W4
Sumber: Data Primer Diolah tahun 2010
Tabel 2.
Analisis Faktor Eksternal
Faktor Eksternal Opportunities (O) Threats (T)
Aspek pasar petani terjamin
Sifat/ Jenis komoditas sesuai
Dukungan pemerintah
Pemberdayaan wanita
Investasi perusahaan
Minimnya adopsi teknologi petani
Persaingan usaha
Perubahan cuaca ekstrem
O1
O2
O3
O4
O5
T1
T2
T3
Sumber: Data Primer Diolah tahun 2010
1. Ketersediaan tenaga kerja (S1): Pada masa tertentu ada sebagian warga
yang lebih memilih untuk mencari pekerjaan di luar pulau sebagai buruh
bangunan dan pekerjaan borongan, namun ketika memasuki musim tanam
berikutnya petani kembali berusaha tani.
2. Hasil Produk (S2): Petani mampu memenuhi kriteria dan standar mutu benih
yang di targetkan oleh perusahaan.
3. Nilai jual produk (S3): Harga benih buncis dari PT. BCA untuk petani mitra
adalah Rp. 14000,00 per kg. Harga tersebut dinilai lebih tinggi jika
dibandingkan dengan harga yang diberikan perusahaan lain, khususnya
untuk komoditas benih buncis.
4. Sarana input bagi petani memenuhi standar (S4): Perusahaan memberikan
standar budget sebesar Rp 1.400.000,00/ Ha atau senilai + 8% - 20% dari
target yang dibebankan kepada petani.
5. Permintaan/Target benih (S5): Keberadaan stock seed sangat ditentunkan
oleh tinggi atau rendahnya permintaan konsumen benih buncis. Sejauh ini
target yang diberikan PT. BCA kepada petani relatif stabil.
6. Luas Lahan (W1):Lahan merupakan komponen utama dalam usahatani.
Sebagian besar petani sampel merupakan petani berlahan sempit.
7. Pengawasan perusahaan (W2): Pengawasan biasanya dilakukan oleh
petugas tanpa sepengetahuan petani atau pemilik lahan yang sedang
dikunjungi. Hal ini membuat petani beranggapan bahwa tidak terdapat
pengawasan dari pihak perusahaan.
8. Pembinaan perusahaan (W3): PT. BCA sebenarnya menyediakan sarana
pembinaan bagi petani, namun pada kenyataannya petani tidak
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mendapatkan pembinaan secara intensif dari perusahaan, karena
perusahaan menganggap bahwa petani di Kecamatan Wuluhan telah
mampu melakukan usahatani benih buncis dengan baik.
9. Perjanjian kontrak (W4): Pembayaran akan dilakukan oleh PT. BCA atas
benih yang dihasilkan oleh petani sekitar 7-14 hari dari pembuatan tanda
terima benih. Berdasarkan hasil penelitian di lapang, fenomena penundaan
pembayaran oleh perusahaan juga sering dikarenakan terjadinya
penumpukan supply barang pada musim panen raya.
10. Sumber dayaperusahaan terpenuhi (S7):Perusahaan memperoleh akses ke biaya
tenaga kerja dan lahan yang murah di dalam pembudidayaan berbagai
komoditas bernilai tinggi yang biasanya tidak dibudidayakan oleh petani
lokal.
11. Aspek pasar (O1): Perusahaan berjanji akan membeli seluruh kelebihan
produk yang dihasilkan petani dengan catatan bahwa produk yang dihasilkan
sesuai standar ketentuan mutu produk.
12. Adopsi teknologi bagi petani (T1): Sebagian besar petani mitra justru tidak
diperkenankan menggunakan blower untuk memisahkan kulit buah dengan
biji karena akan membuat kualitas benih menjadi berkurang.
13. Sifat/ Jenis komoditas (O2): Perusahaan akan memberikan kesempatan bagi
beberapa petani yang memilih untuk membudidayakan komoditas baru untuk
menambah pengetahuan dan mengharapkan hasil yang lebih
menguntungkan.
14. Perubahan cuaca (T3):Tingginya curah hujan membuat tanaman buncis
susah memunculkan tunas dan bunga yang telah berkembang menjadi
rontok sehingga jumlah polong buncis menjadi semakin berkurang. Masalah
lain yang disebabkan oleh tingginya intensitas curah hujan adalah lahan milik
petani tergenang air. Selain itu perubahan cuaca merangsang dan
mempercepat pertumbuhan hama dan penyakit tanaman yang
menyebabkan tanaman benih buncis menjadi rusak dan membutuhkan
pengobatan secara intensif.
15. Persaingan usaha (T2): Perusahaan lain yang juga menjadikan petani di
Kecamatan Wuluhan sebagai mitra adalah PT. East West Seed Indonesia,
PT. Matahari, PT. BISI, PT. Pioneer, PT. SAM. PT. BCA mengaku bersaing
untuk mendapatkan petani mitra. Beberapa perusahaan menawarkan sistem
penyortiran benih yang tidak terlalu ketat dan jatuh tempo pembayaran yang
lebih cepat.
16. Dukungan pemerintah (O3): Perjanjian kontrak yang dibuat perusahaan
didirikan berdasarkan keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia Nomor; C010050 HT.01.01.TH.2006 dan telah
disesuaikan menjadi Nomor: AHU-14167.AH.01.02. Tahun 2009 membuat
petani terlindungi dari peraturan/perjanjian kontrak yang berlebihan dan
bersifat sepihak.
17. Pemberdayaan tenaga kerja wanita (O4):Para wanita ikut membantu bekerja pada
saat pemupukan (kocor), pemanenan dan sortasi. Meskipun petani wanita
tidak seproduktif tenaga kerja pria namun keikutsertaan tenaga kerja wanita
dalam usahatani benih buncis menambah pendapatan dalam keluarga.
18. Investasi perusahaan (O5): Peminjaman input membuat perusahaan dapat
mengikat petani mitra sehingga harus memasok kebutuhan bahan baku
secara kontinyu dan dijadikan jaminan oleh perusahaan. Sehingga
Agriekonomika, ISSN  2301 - 9948
e ISSN  2407 - 6260
Volume 1, Nomor 2
Oktober,
2012
123
perusahaan berhasil memperoleh dukungan dana perbankan sebagai dana
investasi secara berkelanjutan.
Hasil identifikasi faktor strategis internal yang berupa kekuatan dan
kelemahan serta faktor strategis eksternal yang berupa peluang dan ancaman
dianalisis dalam matrik kompetitif relatif dan matrik internal dan eksternal sebagai
berikut:
Gambar 2.
Matrik Posisi Kompetitif Relatif
Pada Gambar 2 diketahui bahwa nilai IFAS dan EFAS menempatkan
usaha pertanian kontrak dalam posisi White Area (Bidang Kuat-
Berpeluang)daerah dimana petani benih buncis atau perusahaan PT. BCA
mempunyai peluang yang prospektif dan berkemampuan kuat untuk
mengembangkan sistem pertanian kontrak.
Berdasarkan penjelasan mengenai kekuatan dan peluang pada sebuah
sistem usaha pertanian kontrak antara petani mitra dengan PT. BCA, maka dapat
disimpulkan manfaat dari usaha pertanian kontrak sebagai berikut:
1. Usaha pertanian kontrak yang diterapkan oleh PT. BCA dapat meminimalisir
resiko.
2. Usaha pertanian kontrak memberikan kepastian pasar dan jaminan harga
kepada petani mitranya.
3. Usaha pertanian kontrak melatih petani untuk melakukan manajemen resiko
berdasarkan alokasi biaya usahatani dan harga yang diberikan perusahaan.
4. Usaha pertanian kontrak juga dapat mendorong petani untuk mendapatkan
keuntungan yang lebih besar melalui pembudidayaan komoditas baru
(hybrid) bagi beberapa petani dengan pengusahaan lahan yang relatif
sempit.
5. Usaha pertanian kontrak (contract farming) dapat meningkatkan
produktivitas benih buncis yang sekaligus berdampak pada peningkatan
pendapatan di tingkat petani melalui kualitas mutu produk.
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Faktor-Faktor Sosial Ekonomi yang Berpengaruh Terhadap Pendapatan
Petani BenihBuncis
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui variabel
bebas yang berpengaruh terhadap pendapatan (Y) adalah; (a) Luas lahan (X1),
(b) Biaya Benih (X2), (c) Biaya Pupuk (X3), (d) Biaya Obat-obatan (X4), (e) Biaya
Tenaga Kerja (X5), (f) Jumlah Produksi (X6), (g) Lama mitra (X7), (h) Umur Petani
(X8). Hasil analisis yang digunakan adalah; ‹nilai F-hitungŒ, ‹nilai t-hitungŒ, dan ‹nilai
koefisien determinasi (R2)Œ.
Tabel 3.
Analisis Varian Faktor-Faktor Sosial Ekonomi yang Mempengaruhi
Tingkat Pendapatan Petani Benih Buncis di Kecamatan Wuluhan
Kabupaten Jember.
Sumber
Variasi
Jumlah
Kuadrat DerajatBebas
Kuadrat
Tengah F-hitung Sig
Regresi 1,726E14 8 2,157E13 54,238* 0,000•
Sisa 8,353E12 21 3,978E11
Total 1,809E14 29
Sumber:Lampiran 15 (Data Primer Diolah Tahun 2010)
*) berpengaruhnyata pada taraf kepercayaan 95%
Hasil analisis pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai ‹F-hitungŒ sebesar
54,238 dengan tingkat signifikan 0,000. Karena tingkat probabilitas (0,000) jauh
lebih kecil apabila dibandingkan dengan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa,
model regresi diduga bisa digunakan untuk memprediksi faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan petani benih buncis.
Tabel 4 menunjukkan pengaruh dari masing-masing faktor terhadap
pendapatan usahatani benih buncis.
Tabel 4.
Koefisien Regresi dari Fungsi Pendapatan Usahatani Benih Buncis di
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember
Variabel
Bebas
Koefisien
Regresi
Standar
Error T-hitung Sig(0,05)
vif
Luas Lahan -665350,447 412259,428 -1,614* 0,121* 1,941
Biaya Benih -5,293 2,322 -2,279* 0,033* 1,585
Biaya Pupuk -0,887 0,383 -2,316* 0,031* 1,306
Biaya Obat -0,416 0,753 -0,553* 0,586* 1,540
Biaya Tenaga
Kerja
-0,926 0,161 -5,747* 0,000* 1,273
Jumlah Produksi 12694,125 774,850 16,383* 0,000* 1,534
Lama mitra
Umur Petani
158880,916
-5141,755
92607,680
12179,781
1,716*
-0,422*
0,101*
0,677*
1,291
1,350
Konstanta -3287074,447 1681748,786 -1,955 0,64
Adjusted R2 0,936
Sumber:Lampiran 15 (Data Primer Diolah Tahun 2010)
*) berpengaruh nyata pada taraf kepercayaan 95%
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Y= -3287074,447 -665350,447 X1-5,293 X2-0,887 X3-0,416 X4-0,926
X5+12694,125 X6 +158880,916 X7 -5141,755 X8
1. Luas Lahan (X1). Nilai koefisien regresi untuk luas lahan adalah sebesar -
665350.447 yang berarti bahwa setiap penambahan luas lahan sebesar 1
hektar, maka akan menurunkan pendapatan petani sebesar Rp 665.350,447
dengan asumsi variabel lain dalam model dianggap konstan. Karena
probabilitas (0.121) diatas 0,05, maka dapat dikatakan bahwa variabel luas
lahantidak berpengaruh nyata terhadap tingkat pendapatan petani benih
buncis.
2. Biaya Benih(X2). Nilaikoefisienregresibiaya benih bernilainegatifsebesar-
5,293artinya
setiappenambahanbiayabenihbuncissebesarRp1,00akanmengurangi
pendapatan petani benih buncis sebesar Rp 5,293 dengan asumsi faktor-
faktor lain konstan. Karena probabilitas (0.033) dibawah 0,05, hasil uji
statistik menunjukkan variabel biaya benih secara parsial berpengaruh nyata
terhadap pendapatan petani pada taraf kepercayaan 95%. Biaya benih yang
digunakan dalam usahatani benih buncis mempunyai nilai koefisien regresi
yang bernilai negatif sebesar -5,293 artinya setiap penambahan biaya Rp
1,00 benih buncis akan dapat menurunkan pendapatan petani sebesar Rp
5,293,00 dengan asumsi variabel lain tetap.
3. Biaya Pupuk (X3). Nilai -0,834 menunjukkan bahwa setiap penambahan
biaya Rp 1,00 pupuk akan menurunkan pendapatan usahatani benih buncis
sebesar Rp 834,00 dengan asumsi variabel lain tetap. Karena probabilitas
(0.031) tidak lebih besar dari 0,05, maka hasil uji statistik menunjukkan
variabel biaya pupuk secara parsial berpengaruh nyata terhadap pendapatan
petani pada taraf kepercayaan 95%.
4. Biaya Obat-obatan (X4). Biaya obat-obatan mempunyai koefisien regresi
yang bernilai negatif sebesar -0,416, berarti ada hubungan negatif antara
jumlah obat-obatan dengan pendapatan petani benih buncis. Dalam hal ini
kebutuhan obat-obatan dikonversikan ke dalam satuan rupiah per liter,
sehingga apabila peningkatan 1% sama dengan penambahan biaya obat-
obatan sebesar Rp 1,00 akan menurunkan pendapatan petani sebesar Rp
416,00 dengan asumsi variabel lain tetap. Karena probabilitas (0.586) lebih
besar dari 0,05, maka hasil uji statistik menunjukkan variabel biaya obat-
obatan secara parsial berpengaruh secara tidak nyata terhadap pendapatan
petani pada taraf kepercayaan 95%.
5. Biaya Tenaga Kerja (X5). Nilai -0,962 berarti bahwa setiap ada penambahan
biaya Rp 1,00 maka akan menurunkan pendapatan petani sebesar Rp
926,00 dengan asumsi variabel lain tetap. Karena probabilitas (0.000) tidak
lebih besar dari 0,05, maka hasil uji statistik menunjukkan variabel biaya
tenaga kerja secara parsial berpengaruh secara nyata terhadap pendapatan
usahatani benih buncis pada taraf kepercayaan 95%.
6. Jumlah Produksi (X6). Nilai 12649,125 berarti bahwa setiap penambahan
jumlah produksi benih buncis sebesar 1 kilogram maka akan menigkatkan
pendapatan petani sebesar Rp 12.649,00 dengan asumsi variabel lain tetap.
Karena probabilitas (0.000) tidak lebih besar dari 0,05, maka hasil uji statistik
menunjukkan variabel jumlah produksi secara parsial berpengaruh secara
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nyata terhadap pendapatan usahatani benih buncis pada taraf kepercayaan
95%.
7. Lama Mitra (X7). Nilai koefisien regresi untuk variable lama mitra adalah
sebesar 158880,916, yang berarti bahwa setiap penambahan lama bermitra
sebesar 1 tahun,maka akan meningkatkan tingkat pendapatan sebesar Rp
158.880,916 dengan asumsi variabel lain dalam model dianggap tetap.
Karena probabilitas (0,101) diatas 0,05, maka dapat dikatakan bahwa
variabel lama mitra berpengaruh tidak nyata terhadap tingkat pendapatan.
Lama mitra tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan dikarenakan
membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga tidak secara langsung
mempengaruhi pendapatan petani.
8. Umur Petani (X8). Umur petani mempunyai koefisien regresi yang bernilai
negatif sebesar -5141.755, berarti ada hubungan negatif antara umur petani
dengan pendapatan petani benih buncis. Setiap ada penambahan umur
petani sebanyak 1 tahun maka akan menurunkan pendapatan petani
sebesar Rp 5142,00 dengan asumsi variabel lain tetap. Berdasarkan analisa
yang telah dilakukan, didapat nilai t-hitung lebih kecil dari dari nilai t-tabel (-
0,422 <2.074) dengan tingkat signifikan 0.677. Karena probabilitas (0.677)
lebih besar dari 0,05, maka hasil uji statistik menunjukkan variabel umur
petani secara parsial berpengaruh secara tidak nyata terhadap pendapatan
petani pada taraf kepercayaan 95%.
Pendapatan dan Efisiensi Penggunaan Biaya pada Usahatani Benih Buncis
Total penerimaan ini berasal dari hasil produksi benih buncis yang sudah
sesuai dengan standar mutu dikalikan dengan harga jual. Rata-rata biaya
produksi, harga jual dan jumlah produksi benih buncis di Kecamatan Wuluhan
Kabupaten Jember disajikan padaTabel 5.
Tabel 5.
Rata-Rata Biaya Produksi dan Penerimaan Benih Buncis di Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember Tahun 2010
No Jenis Biaya Produksi, Harga Jual danJumlah Produksi (per hektar)
Nilai Persentase
(Rp/Tanam) (%)
1 Biaya Benih 245.561,11 1,99
2 Biaya Pupuk 1.916.093,45 15,51
3 Biaya Obat-obatan 660.387,10 5,35
4 Biaya Tenaga Kerja 4.405.431,35 35,67
5
Biaya Lain-lain (lanjaran, kenthŽng dan bahan
bakar) 5.122.758,33 41,48
6 Rata-rata Total Biaya Produksi 12.350.231,35 -
7 Jumlah Produksi 1.257,03 -
8 Harga Jual 14.000,00 -
9 Rata-rata Total Penerimaan 17.598.444,44 -
10 Pendapatan Bersih/ Keuntungan 5.248.213,10 -
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2010.
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Tabel 5, Kebutuhan untuk biaya benih per hektar adalah Rp 245.561,11.
Pengeluaran untuk biaya pupuk pada pengusahaan komoditas benih buncis
adalah sebesar Rp 1.916.093,45 per hektar. Jumlah pengeluaran untuk biaya
obat-obatan pada pengusahaan komoditas benih buncis adalah sebesar Rp
660.387,10 per hektar. Pengeluaran biaya untuk tenaga kerja pada pengusahaan
komoditas benih buncis adalah sebesar Rp 4.405.341,35 per herktar.
Pengeluaran biaya lain-lain pada pengusahaan komoditas benih buncis adalah
sebesar Rp 5.122.758,33 per hektar. Sedangkan jumlah produksi rata-rata per
hektar adalah 1257,03 kilogram dengan harga jual Rp. 14000,00 per kilogram.
Penerimaan (TR) rata-rata petani untuk komoditas benih buncis adalah Rp
17.598.444,44 per hektar. Sedangkan jika ditotal secara keseluruhan,
pengeluaran (TC) untuk biaya usahatani benih buncis adalah Rp 12.350.231,35.
Berdasarkan perhitungan melalui analisis pendapatan, untuk pengusahaan
komoditas benih buncis didapatkan hasil sebesar Rp 5.248.213,10 per hektar.
Efisiensi biaya yang dikeluarkan oleh petani dapat dianalisis dengan
menggunakan R/C ratio yang merupakan perbandingan antara jumlah
penerimaan dan biaya. Tingkat efisiensi penggunaan biaya produksi padaini
disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6.
Efisiensi Rata-rata Penggunaan Biaya Produksi per Proses Produksi
pada Usahatani Benih Buncis di Kecamatan Wuluhan Kabupaten
Jember
Total Penerimaan
(TR)
Total Biaya Produksi
(TC)
Keuntungan (€) R/C ratio
Rp 17.598.444,44 Rp 12.350.231,35 Rp 5.248.213,10 1,43
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2010.
Tabel 6 menunjukkan rata-rata efisiensi biaya usahatani benih buncis
sebesar 1,43, artinya penggunaan biaya usahatani ini efisien karena nilainya lebih
besar dari satu. Nilai R/C ratio sebesar 1,43 menunjukkan bahwa setiap Rp
1000,00 yang diinvestasikan pada usahatani benih buncis akan memberikan hasil
sebesar Rp. 1430,00.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Sistem kemitraan (contract farming) yang dilaksanakan antara PT. BCA
dengan petani benih buncis di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember
adalah berada pada white area (ideal). Sistem kemitraan mempunyai
peluang yang prospektif dan bermanfaat bagi kedua belah pihak.
2. Faktor-faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi pendapatan petani benih
buncis yang berpengaruh secara nyata pada taraf kepercayaan statistik 95%
adalah biaya benih (X2), biaya pupuk (X3), biaya tenaga kerja (X5) dan jumlah
produksi (X6), sedangkan variabel yang berpengaruh secara tidak nyata
adalah luas lahan (X1), biaya obat (X4), lama mitra (X7), umur petani (X8).
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3. Penggunaan biaya usahatani benih buncis di Kecamatan Wuluhan
Kabupaten Jember adalah efisien dengan nilai R/C-ratio sebesar 1,43,
artinya penggunaan biaya usahatani ini efisien karena nilainya lebih besar
dari satu. Nilai R/C ratio sebesar 1,43 menunjukkan bahwa setiap satu
rupiah yang dikeluarkan oleh petani akan memberikan tambahan
keuntungan sebesar Rp 1,43.
Saran
1. PT. BCA perlu memperbaiki sistem manajemen kontrak khususnya pada
sistem pembayaran di saat panen raya tiba dan menjaga kestabilan harga
beli benih buncis disetiap musim tanam.
2. Petani perlu mengupayakan jenis komoditas dengan harga jual yang lebih
tinggi berupa komoditas hybrid yang ditunjang dengan upaya pembinaan
secara intensif dari pihak perusahan guna mengoptimalkan pendapatan
petani yang mempunyai luasan lahan sempit dan terbatas.
3. PT. BCA perlu menyediakan fasilitas berupa sekolah lapang melalui
kerjasama dengan Pihak Pemerintah yang bertujuan untuk memberikan
pengetahuan kepada petani mengenai pola adaptasi iklim dengan pola
tanam tertentu atau anjuran mengenai obat-obatan serta penggunaan pupuk
secara efisien pada kondisi cuaca yang cukup ekstrim
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Tabel 2
Deskripsi Penguasaan Lahan Pegaraman
Kategori Luas Lahan (Ha) Jumlah Persentase (%)
< 2 35 70
2,1 - 3 11 22
> 3,1 4 8
Jumlah 50 100
Rata-rata Luas lahan  petani garam 2,04 Ha
Standar deviasi 0,95 Ha
Sumber: Data Primer Diolah, 2011
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Sumber: Debertin, 1986
Gambar 1
Perilaku Menerima Risiko
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• Ihsannudin dkk (2007) berkesimpulan bahwa‡.
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